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Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya,
Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara (Jurnal tekMIRA) dapat hadir kembali. Pada Jurnal tekMIRA Edisi
September, Vol. 21, No. 3 Tahun 2025 ini tersaji berbagai karya tulis hasil penelitian dan kajian terkini. Topik
pertama mengenai identifikasi potensi longsoran lereng di PT Harmak Indonesia. Kegiatan tambang terbuka
sangat dipengaruhi oleh kondisi kestabilan lereng selama proses penambangan berlangsung, oleh karena itu
perlu dilakukan identifikasi longsoran yang disebabkan oleh keberadaan bidang diskontinuitas melalu
pendekatan analisis kinematika. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada scanline 1 dan scanline 2 terdapat
potensi longsoran baji dalam kondisi stabil karena belum memenuhi kriteria daylighting, sedangkan pada
scanline 3 teridentifikasi potensi longsoran bidang yang secara kinematik memenuhi seluruh persyaratan
ketidakstabilan. Keberadaan air dan getaran akibat aktivitas penggalian berpotensi bertindak sebagai faktor
pemicu yang dapat menurunkan kestabilan lereng. Karya tulis kedua membahas tentang pemodelan prediktif
dan optimasi peledakan untuk minimalisasi overbreak dan underbreak akibat kegiatan peledakan di PT
Freeport Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model regresi multivariat berbasis data
operasional dengan simulasi Monte Carlo untuk menghasilkan optimasi parameter peledakan secara
probabilistik dan aplikatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa overbreak dipengaruhi secara signifikan oleh
variabel Rock Mass Classification (Q-Value), Perimeter Powder Factor (PPF) dan Confinement Factor (C),
sedangkan underbreak didominasi oleh Q-Value. Hasil simulasi Monte Carlo menghasilkan nilai rata-rata
overbreak dan underbreak berada di bawah batas toleransi perusahaan. Selanjutnya, karya tulis tentang
pertambangan rakyat. Secara konstitusional dinyatakan bahwa penguasaan negara atas sumber daya alam
ditujukan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat, namun pertambangan rakyat masih didominasi oleh
praktik informal dan pertambangan tanpa izin (PETI), yang menimbulkan kerugian negara dan kerusakan
lingkungan secara luas. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara desain normatif pengaturan
pertambangan rakyat dan implementasinya. Pertambangan rakyat hanya dapat mendukung kesejahteraan
masyarakat melalui percepatan formalisasi, penguatan kapasitas daerah, integrasi perlindungan lingkungan,
dan koordinasi pusat-daerah. Pembahasan tentang penanganan lumpur pada kolam pengendap dengan
menerapkan metode geotube merupakan karya tulis berikutnya. Air tambang yang mengandung total
suspended solids (TSS) dengan konsentrasi melebihi standar baku mutu lingkungan hidup (BMLH) harus
melalui proses pengolahan terlebih dahulu sebelum dapat dilepaskan ke lingkungan. Metode geotube dipilih
guna mengurangi penggunaan tawas yang selama ini berdampak pada menurunnya umur kolam pengendap.
Berdasarkan hasil pengamatan, metode geotube terbukti efektif, cepat, efisien serta lebih unggul
dibandingkan metode konvensional seperti pump and haul walaupun durasi pembuatannya lebih lama dan
membutuhkan biaya yang lebih tinggi. Selain itu, dampak lingkungan yang dihasilkan dari penerapan metode
geotube relatif lebih rendah karena risiko kebocoran yang minim dibandingkan dengan metode konvensional
yang sering terjadi kebocoran pada mudco. Padatan hasil dari metode geotube juga berpotensi untuk
dimanfaatkan kembali. Karya tulis terakhir menyajikan kajian analisis investasi usaha pertambangan batuan
di salah satu perusahaan yaitu CV Fajar Papua Mandiri. Usaha pertambangan tersebut merupakan usaha yang
padat modal sehingga membutuhkan investasi atas usaha yang dijalankan. Untuk menilai kelayakan usaha
yang dijalankan maka dilakukan analisis investasi dengan menghitung beberapa parameter keekonomian
yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PbP). Hasil analisis
menunjukkan bahwa usaha pertambangan layak untuk dijalankan, sehingga secara ekonomis sumber daya
mineral komoditas batuan yang ada dapat dikonversi menjadi cadangan. Demikian sekilas tentang Jurnal
tekMIRA edisi September 2025 ini, kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada Jurnal ini. Oleh
karena itu, kami mengundang pembaca untuk memberikan saran serta kritik yang dapat membangun. Juga
tidak lupa, Redaksi mengucapkan terima kasih kepada para Mitra Bestari yang telah meluangkan waktunya
menelaah dan mengedit naskah-naskah agar layak diinformasikan. Akhir kata semoga Jurnal ini dapat
memberikan manfaat untuk kita semua. Selamat membaca dan terima kasih.

Redaksi
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Kata kunci yang dicantumkan adalah istilah bebas. Lembar abstrak ini boleh dikopi tanpaizin dan
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Ola, Markus; Saptono, Singgih; dan Dwinagara,
Barlian (Program Studi Magister Teknik Pertambangan,
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Identifikasi potensi Longsoran Lereng Berdasarkan
Analisis Kinematika di PT. Harmak Indonesia
Identification of Slope Failure Potency Based on
Kinematics Analysis at PT. Harmak Indonesia
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hlm.137-147

Kegiatan tambang terbuka sangat dipengaruhi oleh
kondisi kestabilan lereng selama proses penambangan
berlangsung. Faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas
lereng antara lain sebaran litologi, geometri lereng,
kondisi permukaan, serta struktur geologi baik lokal
maupun regional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi longsoran yang disebabkan oleh
keberadaan bidang diskontinuitas melalui pendekatan
analisis kinematika. Data struktur geologi dikumpulkan
melalui metode scanline sampling pada tiga lokasi
pengamatan dengan total 115 set data kekar dan
pengujian laboratorium untuk memperoleh nilai sudut
gesek dalam batuan. Analisis kinematika dilakukan
dengan memanfaatkan perangkat lunak Rocscience Dips
untuk mengevaluasi hubungan geometris antara orientasi
bidang diskontinuitas, orientasi lereng, dan sudut gesek
dalam. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada scanline
1 dan scanline 2 terdapat potensi longsoran baji dalam
kondisi ~ stabil karena belum memenuhi kriteria
daylighting, sedangkan pada scanline 3 teridentifikasi
potensi longsoran bidang yang secara kinematik
memenuhi  seluruh  persyaratan  ketidakstabilan.
Keberadaan air dan getaran akibat aktivitas penggalian
berpotensi bertindak sebagai faktor pemicu yang dapat
menurunkan kestabilan lereng.

Kata kunci: longsoran, scanline, stereografi, analisis
kinematika.

(PTFI)  berpotensi menimbulkan  overbreak dan
underbreak. Evaluasi peledakan di November 2024
menunjukkan bahwa pada beberapa heading, nilai
deviasi geometri melebihi batas toleransi perusahaan
sebesar 10%, sehingga diperlukan optimasi parameter
peledakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengendalikan
overbreak—underbreak melalui pengembangan model
prediktif berbasis parameter geoteknik dan peledakan.
Analisis dilakukan menggunakan Multiple Regression
Analysis (MRA) terhadap 53 data peledakan dengan
variabel Rock Mass Classification (Q-Value), Perimeter
Powder Factor (PPF), dan Confinement Factor (C).
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model
regresi multivariat berbasis data operasional dengan
simulasi Monte Carlo untuk menghasilkan optimasi
parameter peledakan secara probabilistik dan aplikatif.
Model regresi selanjutnya digunakan dalam simulasi
Monte Carlo sebanyak 5.000 iterasi. Hasil menunjukkan
bahwa overbreak dipengaruhi secara signifikan oleh Q-
Value, PPF dan C (R2 = 0,693), sedangkan underbreak
didominasi oleh Q-Value (R2 = 0,470). Simulasi Monte
Carlo menghasilkan nilai rata-rata overbreak sebesar
7,41% dan underbreak sebesar 5,37%), keduanya berada
di bawah batas toleransi perusahaan.

Kata kunci: overbreak, factor,
underbreak.

powder prediksi,

Anggara, Rochsyid; Rukmana, Bantar T. S.; Pratama,
Rayhan N.; dan Rumbewas, Jeffryson M. (Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta)
Minimalisasi Overbreak dan Underbreak Melalui
Pemodelan Prediktif dan Optimasi Peledakan PT
Freeport Indonesia

Minimization of Overbreak and Underbreak Through
Predictive Modeling and Optimization Blasting at PT
Freeport Indonesia

DOI: 10.30556/jtmb.Vol21.N03.2025.1719

Jurnal tekMIRA, Vol. 21, No. 3, September 2025,
hlm.149-162

Peledakan pada pengembangan bukaan tambang bawah
tanah di Tambang Kucing Liar (KL) PT Freeport Indonesia

Sjahboeddin, Buana; Harjono,
Nainggolan, Bernard; dan Simatupang,
(Program Pascasarjana Doktor Hukum,
Hukum Universitas Kristen Indonesia)
Pertambangan Rakyat sebagai Upaya Mewujudkan
Negara Kesejahteraan Berbasis Pancasila

People’s Mining as an Effort to Realize a Welfare State
Based on Pancasila

DOI: 10.30556/jtmb.Vol21.N03.2025.1740

Jurnal tekMIRA, Vol. 21, No. 3, September 2025,
hlm.163-179

Dhaniswara K.;
Dian P.
Fakultas

Indonesia secara konstitusional menganut negara
kesejahteraan berbasis Pancasila yang mewajibkan
penguasaan negara atas sumber daya alam untuk
sebesar-besar kemakmuran rakyat. Namun,
pertambangan rakyat masih didominasi oleh praktik
informal dan pertambangan tanpa izin (PETI), yang
menimbulkan  kerugian negara dan kerusakan
lingkungan secara luas. Data nasional menunjukkan
ribuan lokasi PETI di Indonesia, sementara kasus PT
Timah memperlihatkan bagaimana pertambangan ilegal
oleh masyarakat berkontribusi pada kerusakan
lingkungan dan estimasi kerugian negara lebih dari
Rp300 triliun. Penelitian ini menggunakan metode
yuridis normatif dengan analisis kebijakan kualitatif
melalui pendekatan peraturan perundang-undangan dan
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konseptual, dilengkapi studi kasus Provinsi Gorontalo.
Hasil penelitian menunjukkan kesenjangan antara
desain normatif pengaturan pertambangan rakyat dan
implementasinya. Secara nasional telah ditetapkan
1.216 Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR), namun
praktik ilegal tetap masif. Di Gorontalo, dari 63 WPR
yang ditetapkan, hanya satu Izin Pertambangan Rakyat
(IPR) yang terbit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

pertambangan rakyat hanya dapat mendukung
kesejahteraan ~ masyarakat  melalui  percepatan
formalisasi, penguatan kapasitas daerah, integrasi

perlindungan lingkungan, dan koordinasi pusat—daerah
sesuai Pasal 33 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945).

Kata kunci: negara kesejahteraan, Pancasila,
pembangunan berkelanjutan,
pertambangan rakyat, regulasi
pertambangan.

dibandingkan metode konvensional seperti pump and
haul walaupun durasi pembuatannya lebih lama yaitu
selama 2 - 3 minggu dan membutuhkan biaya yang
lebih tinggi. Metode geotube mampu menangani
lumpur lebih banyak yaitu 55.000 m?/20 hari, sedangkan
metode konvensional hanya mampu menangani
lumpur18.000 m?320 hari. Selain itu, dampak
lingkungan yang dihasilkan dari penerapan metode
geotube relatif lebih rendah karena risiko kebocoran
yang minim  dibandingkan  dengan  metode
konvensional yang sering terjadi kebocoran pada
mudco. Padatan hasil dari metode geotube juga
berpotensi untuk dimanfaatkan kembali.

Kata kunci: dampak penambangan, faktor-faktor, dana
kompensasi, regresi linier berganda.
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PT X menerapkan metode geotube untuk menangani air
tambang dari sump yang mengandung total suspended
solids (TSS) sebesar + 6.500 mg/l. Konsentrasi tersebut
jauh melebihi standar baku mutu lingkungan hidup
(BMLH), yaitu 100 mg/l. Oleh karena itu, air tersebut
harus melalui proses pengolahan terlebih dahulu
sebelum dapat dilepaskan ke lingkungan. Metode
geotube dipilih guna mengurangi penggunaan tawas
yang selama ini berdampak pada menurunnya umur
kolam pengendap. Dengan metode ini diharapkan
kolam pengendap 11 dapat digunakan untuk jangka
waktu yang lebih panjang. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dan observasi yang berfokus pada
pemanfaatan produk kimia dalam proses pemisahan
lumpur sebelum masuk ke tube. Beberapa aspek yang
menjadi perhatian dalam penelitian ini yaitu
ketersediaan lahan, efektivitas penggunaan produk
kimia, debit slurry pump dan volume lumpur yang
diproses ke dalam geotube. Produk kimia yang
digunakan dalam penelitian ini adalah flokulan Kemira
Superfloc A1300 HMW. Dengan luas lahan 1 Ha
mampu menampung sembilan unit tube, target
pemompaan lumpur adalah sebesar 55.000 m? dalam
waktu 20 hari. Berdasarkan hasil pengamatan, metode
geotube terbukti efektif, cepat, efisien serta lebih unggul
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Kampung Bogor merupakan salah satu lokasi di
Kabupaten Manokwari yang memiliki sumber daya
bahan galian sirtu. CV Fajar Papua Mandiri (FPM)
adalah perusahaan yang berlokasi di Kampung Bogor,

Kabupaten Manokwari yang melakukan usaha
pertambangan.  Usaha  pertambangan  tersebut
merupakan usaha yang padat modal sehingga

membutuhkan investasi atas usaha yang dijalankan
nantinya. Namun masalah yang sering timbul adalah
investasi yang ditanamkan pada usaha pertambangan
tersebut dapat memberikan keuntungan atau tidak
kepada perusahaan kedepannya. Berdasarkan masalah
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah melakukan
analisis investasi dalam menilai kelayakan usaha yang
dijalankan. Penelitian ini merupakan penelitian terapan,
metode yang digunakan untuk menilai kelayakan
investasi ini adalah Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PbP). Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa usaha yang akan
dijalankan menghasilkan NPV positif dengan nilai
sebesar Rp 6.446.021.603, IRR sebesar 461 % atau
keuntungan sebesar 461 % yang dibandingkan dengan
nilai Weighted Average Cost of Capital (WACC), dan
PbP selama 0,24 tahun. Hal tersebut menjelaskan
bahwa usaha pertambangan layak untuk dijalankan,
sehingga secara ekonomis sumber daya mineral
komoditas batuan yang ada dapat dikonversi menjadi
cadangan.

Kata kunci: investasi, IRR, NPV, PbP, sirtu.
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